Sajak: Nanang Suryadi


Di Saat Hujan

dedaun digugurkan angin berserak di halaman basah hujan gerimis seharian tak henti menyapaku seperti juga kubaca gerimis dari matamu selalu menyimpan gemawan embun rindu tak henti mencurah dalam desau angin musimmusim di mana engkau menanti menanti dan menanti hingga saat disurat laksana janji laksana harapmu lunaskan segala angan mimpi yang ditulis dengan darah dalam hatimu dalam hatiku kekasihku

Depok, 26 Februari 2003

Karena Kita Manusia

karena kita manusia yang menyimpan riwayat mulamula sejak dihembus ruh ke dalam dada penyaksian yang diucap kepada yang satu kemana kita akan berpaling kemana kita akan menuju hanya wajahnya yang terbayang di pelupuk mata walau lamat walau dalam deru tak habis digerus waktu hibuk dunia yang memabukkan dengan goda tak akan lepas tatap mata ke dalam relung jiwa terdalam dalam dada sendiri yang rintih memohon kembali senyumnya hadir dalam harihari  merindu waktuwaktu merindu cahayanya menerang terang jalan hidup kembali ke asal mula kejadian akhir segala akhir  perjalananan bersama kita bersama sebagai manusia yang memahat  duka bahagia kembali ke peluk cintanya

Depok, 26 Februari 2002

Sebagai Cintamu

sebagai cintamu yang kau ucap dengan gemetar di saat gemuruh dalam dada tak henti meneriakkan rasa takut kehilangan kecemasan akan jarak dan waktu yang memisahkan adalah aku yang merindukanmu dengan gemuruh yang sama memekikmekik adakah kau dengar adakah kau rasakan dalam jiwamu kekasihku sepenuh doa bahagia untukmu selalu cintaku

Depok, 26 Februari 2003  

HINGGA (1) 
sejernih air memercik di batu batu kali seperti percakapan kita yang mengalir demikianlah cintaku mengalirlah mengalir hidup kita mungkin selinang airmata kita derita bahagia berjalan menelusur jalan jalan gaduh sepi berjalan hingga sampai hingga 

HINGGA (2) 
kau tak akan pernah dapat menghalangi imajiku maka janganlah menangis begitu menderaikan kesangsian dan kecemasan yang datang berulang ke bilik bilik sepi dan rindumu seperti lelampu yang ditiup angin di malam malam engkau mengingat perbicangan kita dengan debar yang menyelinap lewat mata dan bisik yang kau kenal demikian dekat seperti puisi yang kau baca demikian lamat dan huruf yang mengusung diriku sendiri ke dalam mimpi dan ingatanmu hingga sampai pesanku agar kau tak lagi bersedih dan khawatir seperti kau tulis di lembarlembar hariharimu o cintaku biar kutelusur riwayat manusia hingga seperti akar menelusur ke kedalaman tanah hingga seperti pepucuk daun yang menerima rahasia angin hingga suatu ketika kukabarkan kepadamu dongeng tentang segala rahasia yang membuka jawabnya 

HINGGA (3) 
kau adalah kanak kanak yang selalu bertanya tentang segala hingga kutergagap menjawabnya karena aku pun juga menanyakan hal yang sama dengan yang engkau tanyakan mengapa dan mengapa tapi tak ada jawaban yang membuatku puas dan berhenti bertanya seperti engkau yang tak henti bertanya dengan segenap pikiranmu bertanya bertanya dan bertanya hingga akupun tergagap tak mampu menjawabnya 

HINGGA (4) 
bening air gunung gemericik ke batu batu kali o sayang mimpi lelaki dimana kau simpan di dadamu atau matamu yang menerawang jauh menatap cahaya matahari mengerjap-ngerjap di sela dedaun seperti kerjap ingatan tentang mimpi-mimpi kita yang dirangkai dalam katakata cinta dan rindu mengerjapngerjap cahaya di bening air di sela sela dedaun di matamu cintaku 

  

Jangan Coba
karena api tak akan henti menjela jela membakar maka jangan coba kau percikan api jika kau tak sanggup untuk menahan pedih rasa terbakar dalam dirimu karena tak akan berhenti kobarnya dari dasar neraka amarah yang akan menjadikanmu arang kemudian abu kemudian tiada maka segala akan menjadi siasia tak bermakna tak berguna bagi hidupmu bagi kehidupan kelak bagi harap bagi mimpi rindu cintamu

Kau Yang Berdiam Dalam Kesunyian

kau yang berdiam dalam kesunyian menyepi diri menyepi hingga sampai pada titik di mana kau serahkan diri dalam penyerahan sepenuhnya penyerahan melebur diri melebur dalam gerak semesta tunduk pasrah pada kehendak inginnya semata sebagai satu kau tuju sebagai satu dimula kau rindu sebagai satu dimula kau cinta sebagai satu kau kembali o alir airmata mengalirlah mengalir dalam senyap dalam tanya mengharap jawab agar sangsi tak lagi merintangi agar ragu tak lagi mengganggu agar tegar agar yakin diri melangkahkan kaki melangkah hingga sampai hingga pada 

satu!

Depok, 7 Maret 2003

Kutelusuri Jejak Airmata

kutelusuri jejak airmata sebagai cintamu yang mengalir dari kedalaman jiwa o hening tatap dalam senyap merindu-rindu dirimu kutelusuri jejakmu dalam sunyi tak ada suara tak ada aksara dimana engkau apakabar engkau o yang menyimpan rahasia dalam dada dengan bibir terkatup dalam gemetar jemari menulis hari-hari gelisah tanyamu sendiri tentang segala yang menggoda cakrawala dalam benak angan ingin mimpimu o tanya yang diteriakkan dalam hati dengan nyeri hingga airmata mengalir mencari jawabnya dalam getar kalbu sepi sendiri menyapa kekasih diri

Depok, 7 Maret 2003 

Sebagai Tanyamu 

sebagai tanyamu pada cakrawala diam pada tebing-tebing waktu gaungnya menggema dalam dada sendiri membusur ingatan pada peristiwa yang menggoreskan perihnya ke dalam ingatan yang menyimpan kerinduan pada embun yang  basuh dahaga hausmu o engkau yang menari di sunyi sendiri dalam tanya sendiri  

Depok, 7 Maret 2003

Menelusur Bayang Wajahmu

menelusur bayang wajahmu o ingatan yang tak henti merindu menghitung detik demi detik waktu menunggu dan menunggu hingga saat bertemu dalam satu tuju pintamu dalam satu tuju tanyamu dalam satu tuju cintamu dalam satu tuju jawabmu

Depok, 7 Maret 2003

Kaulah Kekasihku

Buat: Kunthi Hastorini

kaulah kekasihku yang kucinta dalam jarak dan waktu yang melulu rindu hadirlah engkau hadirlah  jiwaku bersatu dengan jiwamu bersatu jiwa dalam ridha yang maha satu sebagai cahaya yang menyatu dalam lautan cahaya senyumnya sebagai adam dan hawa yang saling mencari belahan jiwanya kaulah kekasihku akulah kekasihmu yang saling merindu dalam jarak dan waktu yang goda diri kita dengan sepi atau keriuhan dada sendiri yang menjelma cemburu dan airmata yang dialirkan menelusuri peta perjalanan o engkau aku mencintaimu seperti kau cintaiku diriku seperti kucintai diriku sendiri kan sampai pada dekap kan sampai pada masa di mana engkau aku menyatu satu dalam lautan cahaya cintanya cahaya senyumnya seperti ditatah dalam gurat rahasia di langit yang jauh kan ditemu jawab kehendak jadi maka jadilah segala pinta segala harap segala ujar dalam kehendaknya semata suatu ketika pada saatnya  

Tengoklah di Langit Purnama Bulan

tengoklah di langit 
demikian purnama bulan

cahayanya yang keemasan 
memendar dalam mimpiku

penuh rindu

seperti puisi yang kutulis untukmu
cintaku 

Depok, 19 Januari 2003

  

Pada Waktu
pada waktu, bertumpuk berkas kenangan
ajari aku membaca

silam yang riuh
atau keheningan yang ditemukan

dalam bening tatap mata
sebagai rindu, yang kubisikkan pada dinihari

kepadamu

Depok, 20 Januari 2003

Sebagai Kenang

sebagai kenang kerinduan membayang. menjenguk binar cahaya di matamu. menjelma jadi puisi. di kala sendiri. merindui kekasih hati. merambati mimpi malam kembali

Depok, 10 Januari 2003

Lima Sajak Untuk Rini

1.

apa yang dihitung dari waktu.  kan menutup tahun berdetik lagi.  tapi waktu, sayangku,  melaju deru bersama rindu.

2.

gerimis jatuh pada dinihari, adalah waktu yang meluruh, ke dalam mimpimu. sebagai rinduku, menelusup ke relung jiwamu, kekasihku.

3.

aku berdiam di titik nol. akulah kenangan, kenyataan dan impian. berbaur dalam duka bahagia tangis dan tawa. mula akhir kata. gaduh sunyi. diri sendiri!

4.

aku gemetar dalam tanyamu: ke mana kita akan pergi. aku terdiam dalam gigil sendiri. memeta arah lewat gulir airmata. engkau aku menengadah menatap langit: keluasan semata. rahasia!

5.

aku demikian mencintaimu. kau tahu itu.  sebagaimana hidup matiku, kuserahkan takdir cintaku pada kehendak-Nya.  Dalam cinta-Nya semata. karena bermula  dari dan akan kembali kita pada: Kasih Sayang-Nya. 

Serang-Cilegon-Depok, 31 Desember 2002 – 2 Januari 2003

DI SEBUAH KEDAI COKLAT

Harum rempah-rempah. Dalam secangkir coklat.  Hangatnya mengusir dingin. Udara sehabis hujan seharian. Dalam gigilku sendirian. Mengingat wajahmu. Mengingat derai tawa manjamu. Dalam remang cahaya.  Aku mulai menulis: coklat….
Secangkir coklat hangat. Di kala  aku merindukan dirimu.  Tatap dan senyummu membayang.  Di pelupuk mata berduyun kenangan. Diputar demikian manis. Demikian hangat. Menelusur ke dalam dadaku.

Depok, 2002 

Demikianlah, Cintamu

Demikianlah, cintamu adalah doa yang  diucapkan setulus hati. Sebening embun dinihari. Menjelmalah beburung jiwa, sebagai cahaya. Lesatnya sampai ke hariba Kekasih diri. Pada Cinta dan senyum-Nya yang abadi.

AKU LUKIS SENYUMMU YANG MAWAR

Aku lukis senyummu yang mawar

Dalam ingatan yang merindu

Tatapmu memanja rayu

Nyelinap dalam kalbu

Angan harapku

Bahagia engkau

Bersamaku selalu 

Menuju Satu


Masih Kulihat Rembulan Di Antara Sihir Lampu Kota 

buat: kunthi hastorini 

masih kulihat rembulan, cahayanya yang kuning keemasan, menggoda ingatanku, kepadamu. di antara lampu-lampu merkuri dan sorot kendaraan, aku takjub memandang langit, rembulan yang terang cahayanya. aku ingat engkau sayangku, dan ribuan kata-kata berloncatan ingin menjelma puisi. 

puisi menjelma dari sepotong film animasi. dunia kanak-kanak yang menjadi kenangan. bayangkan kita memandang rembulan dan mengaung, sebagai serigala, yang menggetarkan langit dengan jerit yang teramat sedih. mungkin rindu. pada kekasih di langit yang jauh. di negeri yang jauh. di angan yang rapuh. 

malam ini, sayangku, aku ingin kau tatap rembulan, terang cahayanya. seterang cinta kita yang menerang langit. demikian purnama. 

Guntur 18 Desember 2002, Malabar 19 Desember 2002 



Aku Ingin Menjumpaimu

Aku ingin menjumpaimu. O mata, yang menerbitkan cahaya rindu dalam dadaku. Seperti cahaya dan gerimis yang menggambar pelangi.  Di lelangit harap saat kau tunggu dengan rayu dan  tatapmu. 

Demikian manja gerimis menyapa. Cahaya disela-sela. Memendar pendar. Mewarna di udara. Lengkung mimpi kanak-kanak ke langit cintamu. 

Biarkan bait-bait rindu menelusup dalam mimpimu. Huruf demi huruf yang beterbangan  di buku hari-hari. Berdiam dalam dadamu. Dalam hangat pelukmu. O, yang merindu.

Aku ingin menjumpaimu. O mata, hingga tumpas rindu dendamku. Dalam tatap matamu.

Depok, 16 Desember 2002

Karena-Mu

karena-Mu aku mencinta. bait-bait rindu yang kekal Kau hembus di dadaku. sebagai takdir yang tertera di kehendak-Mu. aku serahkan diri. juga cinta. kulewati abad-abad kepedihan meneguhkan syahadahku. menempuhi jalan terjal berbatu. menempuhi goda sepanjang usia dunia.

O Engkau, karena-Mu. atas kehendak-Mu semata. aku mencinta. kami saling mencinta.  maka berkatilah cinta kami berdua.

hingga  kerdip cahaya cinta menyatu dalam Cinta-Mu! 

Sketsa Peta Pada Tatap Mata

O mata. Sebagai bening rindu demikian hening. Ke dalam dadaku kau alirkan segala mimpi dan harap. Tatap yang tak henti menjelajah relung-relung terdalam rahasia waktu. 

Pada sketsa peta. Sebagai tanda yang harus  kubaca. Setulus cintaku. Gulir butir airmata. Menemu tuju. Menemu mula segala rindu. Di negeri yang jauh. Di langit yang jauh. 

Demi pemilik segala rahasia waktu, kutemu cinta di tatapmu, o mata. Menerobos relung terdalam rahasia dalam dadaku! 

Depok, 15 Desember 2002

Inilah Airmata 

inilah airmata. menyelinap dalam senyap. gemeletar tatap. sebagai cemburu.  memburu masalalu: peta-peta yang diberi tanda. penanggalan dan riwayat. 

tapi siapakah yang membaca luka sebagai puisi. selain jemarimu yang menelusur jejak rasa sakit. hingga kau tahu, manusia menanggung kutuknya  sendiri. memanggul kata-kata dan menggulirkannya dari puncak derita bahagia.

o jutaan huruf terlepas dari jejemari. bergulir kata-kata. di tebing pipi.  sebagai airmata, yang kau terima, sebagai debar dalam dada sendiri.

hanya ketulusan menerima. sebagai muara. mengalirkan kesah pada laut  keabadian. cintamu. 

Depok, 2002


Menelusur Jejak Di Terik Panas

menelusuri jejak di terik panas, o di mana kota yang menyimpan mimpiku. 
udara melelehkan keringat, terhuyung aku di bawah matahari. 

kutelusuri jejak. hingga kutemu. mata air. rinduku

malang, 25 november 2002

Di Matamu Kekasih

di matamu kekasih, kutemu negeri rerimbun pohonan menghijau daun, gemercik alir dari mata air, jembatan bambu yang terbentang. kanak-kanak tertawa riang menyeberangkan mimpi dan harapnya. o, di dada yang merangkum kasih sayang, kanak-kanak mendekatkan kepalanya. tiktak kehidupan, berdetik di dada cintamu. 

lumajang, 26-11-2002, depok, 28-11-2002 


Kota Kekasih

malam yang menyimpan gigil rindu kota kekasih o simpan cerita simpan  dalam dada melintasi jalan-jalan ribuan kenangan memijar-mijar dalam  kepala senyum yang bercahaya mata yang bercahaya tangis yang cahaya  sebagai rasa cemas akan kehilangan lelambai tangan o di balik jendela  kereta menderu pohon-pohon berlari rumah-rumah berlari malam  menghitam gerimis menjadi deras hujan: o kota kekasih!

depok, 2002



HUJAN SORE INI

hujan yang mengunjungi sore hari

seperti airmata 

tak henti merembes di pelupuk 

basahi kerontang dada sendiri 

sebuah sajak menari 

dalam sunyi 

lintasan bayang: 

engkau yang jauh

aku menyimpan nyeri 

membisik bisik:

lirih suara 

sampaikah padamu   

Depok, 2002

BELAHAN JIWA YANG MENCARI

lalu

       kita serahkan 

                       mimpi kita

pada pemberi tanda 

                      segala kepastian

seperti 

        disematkan 

                      pada takdir

sebuah ajal 

             kelahiran 

                      dan kematian

di waktu 

          yang tak terduga 

telah dicatat 

             sebagai riwayat 

di rahasia 

                kehendak 

sebelah jiwa 

              yang 

                      sepi 

menemu 

             belahannya 

sendiri

sebagai adam 

menemu 

             hawa

sebagai yusuf 

menjumpa 

              zulaikha

jiwaku 

mencari 

             belahannya 

mungkin 

               engkau

seperti digurat 

                     pada 

                            ayat yang kekal

oleh jemari 

                cintanya 

                        pada 

sebuah entah

pada 

kehendaknya        

Depok, 2002

Karena Cinta 

Lalu kau ceritakan tentang derita. Menyetubuhi hidup. Lewat dusta dan petaka. 

Tapi itu bukan cinta, sayang. Karena cinta adalah dirimu, diri kita, serta mereka yang mengada. Menghadir sejak dulu kala. Sejak dihembus ke dalam dada. 

Cinta mencahaya. Mengingatkan wajah mula-mula: Cahaya maha cahaya. Dan kita merindukannya. 

Cahaya demi cahaya melesat. Mengalir dalam waktu. Memuara ke lautan cahaya. 

O, cinta maha cinta, mula dan akhir kata!

Depok, 2002

Sebagai Embun Di Sudut Waktu

Sebagai embun di sudut waktu. Dikekalkan menjadi pendar cahaya. Di matamu, sayang didongengkan mimpi-mimpi kita. Orang yang tak henti melangkah.

Tercatat pada ingatan. Negeri di jauh lampau. Di sebuah entah. Dan kita merindu untuk pulang.

Kita bersenandung lirih dan perih: “Lihatlah, lihatlah, luka-luka kami, Kekasih. Merindu-rindu wajahmu.”

Peluh mengucur sebagai keluh. Kita berarak dengan dada yang riuh dan gaduh. Mengetuk pintu-pintu di segala waktu. Dengan segala aduh nyeri rindu yang penuh. Meluber mencari teduh wajah, dalam ingatan. Tak pernah luruh. 

Gemuruh rindu menggelombang: “mari pulang, marilah pulang, marilah pulang bersama-sama.” 

Sebagai embun di sudut waktu. Di matamu sayang, bergulir berpendar cahaya matahari. Dikekalkan ingatan menuju pulang. Menemu kembali wajahnya di surga yang hilang. 

Depok, 2002

Di Dada Cintamu

pada tangis yang tersendat dan cemburu yang menyelinap di dada cintamu aku meringkuk dengan gores luka setubuh tubuhku diri yang lelah bertarung di hiruk pikuk jaman yang menusuk menetak mencongkel mengadukaduk seluruh rasa suka dukaku derita bahagiaku sebagai pecundang yang lelah berlari memekikan kekalahan demi kekalahan menerima kutuk dan maki sebagai upacara diri sendiri meneriakan nyeri perih tak tertahankan lagi.

o, di dada cintamu, kekasih, aku ingin istirah!  

Depok, 2002

SEBAGAI KEYAKINAN DALAM DADA

Sebagai keyakinan yang berdiam dalam dada, tataplah mataku, akan kau temukan jawabnya.  Tak akan sia-sia cintamu yang tulus. Mengembuni dada resah. Mengembuni jiwaku yang lelah. 

Engkaulah cintaku, berdetik dalam detak nafasku.  

Depok, 2002

FAJAR TUMBUH DI TIMUR LANGIT

Fajar tumbuh di timur langit,  merayapkan cahaya, mungkin harap

Membuka hari penuh gairah semangat, hadapi hidup dengan berani!

Depok, 2002

APAKABAR SAYANG? AKU DEMIKIAN LETIH

Apakabar sayang? Aku sendiri, menelusuri sunyi. Sebentang jalan, kutapaki. 

Remang cahaya. Denging suara serangga. Aku demikian letih.

Depok, 2002

Doa Dalam Dada Kekasih

doa dalam dada kekasih

detaknya mengetuk-ngetuk langit 

cahaya melintasi jarak  waktu

harap menjelma jadi  

penuhi janji kehendak

dengarlah detak dalam dadaku: 

kehidupan yang akan terus kau dengar  

serukan cinta dan rindu berulangkali 

dari sunyi diri sendiri

sesungai senyap dibingkiskan kepadamu

sebagai ketulusan memberi 

begitu juga ketulusan menerima 

mengalir riwayat manusia 

ke muara akhirnya 

ke mula asalnya   

Depok, 11 September 2002

Senja di Alun-Alun Kota

ada yang berpendar pada air yang memancur, 
cahaya matahari senja, 

lampu jalan, lampu taman, mulai dinyalakan

apa yang kita bicarakan di situ,
pada desir angin dingin 

kanak-kanak yang meniup gelembung sabun

lihat tawanya, menyeringaikan gigi yang baru tumbuh, 
ah, seperti juga kanak yang kutatap di matamu

terkekeh demikian riang,

senja merapat, gelap melindap cahaya 
gema azan menelusup ke dalam dada kita

di sebuah senja


Malang, Agustus 2002

Tak Ada Yang Hilang, Sayang


tak ada yang hilang, sayang
hanya ruang dan waktu

tak ada yang hilang, sayang
karena berdiam aku di hatimu
Depok, Agustus 2002

Lelah

aku demikian lelah
ingin istirah

(senyum dan doamu
menyelinap dalam dadaku)

Kutemu Senyummu
sebagai butiran embun, senyummu, lunaskan dahagaku
pejalan yang demikian lelah telusuri mimpi

kutemu senyummu, kutemu
lunaskan rinduku

Malang, 6 Agustus 2002

Matamu Adalah Cahaya Purnama Bulan


matamu adalah cahaya purnama bulan, kataku. tapi engkau tertawa 
mendengarnya. akupun tertawa. entah mengapa. 

kitalah penyair yang menulis sajak sepanjang jalan. dengan derai 
tawa. mencandai waktu, mencandai diri kita sendiri. 

hingga suatu ketika ada tanya: masih perlukah metafora untuk senyum 
dan tatap matamu. juga cinta. 

Malang, Agustus 2002

Bagaimana Dapat Kugambarkan Bahagia

bagaimana dapat kugambarkan bahagia
seperti kutemu di tiap detik waktu bersamamu

bagaimana dapat kugambarkan bahagia dalam puisi, 
sedang kata tak dapat menyampaikan

demikian bahagia diriku
di dekatmu selalu

malang, 12 agustus 2002

Ziarah Kenangan (2)

jalan-jalan yang menyimpan cerita, dingin kota
o, berdesakan bayang, berduyun mengunjungi benakku
dengarlah kekasih, kudongengkan kenangan

dan engkau tersenyum di hadapku, 
menemu tatap mata
menelusur ruang dan waktu

Malang, 6 Agustus 2002

LENGKUNG MIMPI

Dan kanak-kanak bergelayut di alismu. Lengkung mimpi.  Kau dengar kekeh tawa mereka. Beterjunan ke jernih matamu. Telaga rinduku. 

O kanak-kanak yang riang. Meluncur dengan derai tawa. 

Dan kanak-kanak menemu senyummu. Lengkung mimpi. Kau dengar kekeh tawa mereka. Meluncur di bibirmu. 

O kanak-kanak yang riang. Menemu cintamu!

Dinyalakan-Nya

Tak ada mengapa bagi cinta. Diterbitkan dalam dada kita, 

kehendak-Nya semata, dinyalakan-Nya dalam hati kita, sebagai cinta. 

Demikianlah Ia mencintai kita. Dinyalakan api cinta. 

Demikian lambat atau demikian cepat. Kehendak-Nya-lah. 

Kehendak-Nya. Semata

Teruslah Melangkah Kekasih

Teruslah melangkah kekasih. Kan kita cari bersama Cinta dalam senyum-Nya. 

Jangan lagi ragu. Jangan. Karena tak tahan ini diri, tanpa teman dalam perjalanan. 

Tetaplah bersamaku mencari: Pemilik Cinta Sejati. 

Jika kulelah melangkah. Beri aku semangat. Bila aku kehilangan arah. 

Tunjukanlah. Ke mana kita akan terus melangkah.

Tak Lagi

langkahku tak lagi ragu, katamu, dengan binar mata. di sore yang menyimpan catatan perjalanan airmata. 

kutahu, kutahu lebih dari yang kau tahu, katamu. seperti lagu, kuputar selalu. mungkin rindu.

langkahku tak lagi ragu, kataku. menelusur sepanjang jalan, ruang waktu, bersamamu, di sisiku.

menemu Yang Dirindu

Adalah Cinta

"Cinta adalah hidup, hidup adalah cinta," katamu. 

Matamu demikian binar

Kembang api melesat 

Menerang di tengah malam 

Adalah Cinta 

Adalah Cinta

Sebagai Doa

Sebagai doa mengalir ke muara hatiku, o Cinta

Mengalirlah mengalir bersama waktu

Sebagai doa mengepak sayap ke langit jiwaku, o Cinta

Terbanglah terbang menembus langit Rindu

Sebagai doa, jejak menapak demikian ikhlas, O Cinta

Langkah kaki menuju:

Senyum-Nya yang dirindu

Bahagia Diri

Demikian bahagia diri

Mencintai setulus hati

Demikian bahagia diri

Dicintai setulus hati

Berjalan kita meniti

Menuju pemilik cinta sejati

Sebagai Embun

tak ada hujan menitik hari ini, di juni yang kering

tapi kurasa bening embun, dari sudut matamu, menetes

rasakan keheningan, dalam diam suara, o, yang merindu

setitik bening, setitik bening, sebagai embun, di pipimu

mengalir, menelusup ke relung jiwa

Kau Tahu, Cintaku

kau tahu, ada yang mendoakanmu, 

semoga kau baik-baik saja

kau tahu, ada yang mencintaimu,

semoga kau baik-baik saja

kau tahu, ada yang merindukanmu,

semoga kau baik-baik saja

kau tahu, ada yang menyayangimu,

semoga kau baik-baik saja

kau tahu, ada yang mengkhawatirkanmu,

semoga kau baik-baik saja

kau tahu, kau tahu, 

seperti terasa di hatimu

ada aku menatap potret wajahmu

Sebagai Hujan

Airmatamu adalah hujan 

Lunaskan dahaga kemarau

Kanak-kanak berlarian berteriak riang 

Telanjang dada telanjang kaki demikian senang

Airmatamu adalah hujan

Lunaskan haus terik risau

Kanak-kanak bermandi airmata 

Menari-nari  demikian bahagia

Menemu cintamu

O Sangsi, Jangan Jadi Duri, Halangi Langkah Kaki

aku akan terus berjalan, 

biar curam, biar jeram, biar tajam, biar..

langkahku pasti, 

hingga sampai pada tepi

di mana kau, cintaku menanti

Menapak Jejak di Jalan Setapak

Buat: Kunti Hastorini

Di jalan setapak seorang yang merindu menapak jejak

Melangkahlah ia melangkah mencari Kekasih

“Inikah setapak jalan menuju Engkau?”

Sepanjang jalan pepohonan berkesiur ditiup angin, melambai-lambai

Serangga berdenging bersahutan, burung-burung bernyanyi riang

“Aku tuju Engkau, ya Kekasih. Sambutlah aku dengan senyummu!”

Pohonan terdengar menzikirkan nama Kekasih

Serangga bersahutan mengamini, burung-burung mendawamkan Rindu

“O Cinta, kan sampai aku di hadapmu!”

Jalan setapak licin menanjak menurun mencuram tajam

Membelah lembah-lembah membelah gunung-gunung

“O, kan sampai aku padamu?”

Wajah sang perindu demikian cahaya

Menapak jejak di jalan setapak  

Mencari Kekasih yang selalu dirindu. Tak henti

Depok, 31 Mei 2002 

Sketsa Dinihari

Di bening hening, mengembun ingatan

Pada engkau, cintaku

Di manakah engkau, sayang?

Tak ada suara juga aksara

Kurindu kata menyapa

Di manakah engkau, sayang?

Kucari engkau 

O, yang nyalakan Cinta

Di dada risau!

Kita Akan Pulang Sayang (1)

kita pulang, katamu. kan dilabuh segala lelah. istirah. melebur amarah. menyalakannya jadi gairah. 

tapi di mana rumah. senyum dan bening matamu. memetakan arah.

tunjukkan arah pulang sayang. tunjukkan. 

berjalan kita. menuju pulang

Kita Akan Pulang Sayang (2)

sebelum habis gairah. sebelum payah melungkrah langkah.

tak kan henti. tak kan henti. menapakdaki.

jika pun di sini kita istirah, 

hanya sebentar mampir minum seteguk teh di perjalanan

lalu kita pun harus tetap melangkah

menuju Cinta yang selalu dirindu

kita harus sampai. di tuju 

di rumah yang dirindu

mari sayangku

kudekap engkau dalam pelukku

berjalan menuju

rumah rindu

Kita Akan Pulang Sayang (3)

Tak ingin lagi kuseru dengan suara menderu

Biar dengan sunyi, biar dengan rindu kusapa dirimu

Kerlip di matamu, o kekasih

Suar harap musafir, hingga tak lagi letih

Menapak setapak demi setapak

Mengikut lamat jejak

Digurat peta di dada sendiri

Di rajah tangan, garis nasib sendiri

Ya perindu, di jalan sepi, Cinta membara api

Cahaya Mata

O mata, 

demikian binar, 

mencahaya

Pada Keping Yang Sama

Hidup, mencari artinya sendiri, 

memberi makna kepada kehidupan

O, orang yang merindu, 

pernahkah kau rasakan cinta sebagai kepedihan

Demikianlah seorang pecinta 

sampai pada puncak perihnya

Sebagai nyala dalam dada 

menjela-jela

O, orang yang merindu, 

lihatlah: pedih dan bahagia 

di keping yang sama

Bersamamu Kekasih

O ayun ambing di kapas-kapas awan

Bersamamu kekasih, bersamamu

Menerbang terbang mengepak kepak

Di lalu angin, di hangat matahari

Hingga di pintunya kita ketukan paruh

Dan o Cinta, semoga dikatakannya dengan gembira:

Selamat datang, o yang merindu...

Sketsa Ke Berapa Tentang Kenangan

1.

masihkah kau putar lagu, dari masa lalu, sebagai bayang, ingatan tak 

habis kikis, bersama waktu, bersama waktu. 

2.

kuingat takikan pada pohon karet, mengucur, mengalir, menggumpal. 

guratan pada batangnya seperti puisi yang menanda. luka

3.

bagaimana dibangun sebuah harap. pada puing. tak lagi dipercaya 

puisi. juga kata. engkau menyeru: o, siapa yang dapat membebat ini 

luka di dada! 

4.

sebagai puisi. kenangan menuliskan airmata. duka dan bahagia.

Bening Danau

Akulah angsa yang berenang di bening danau 

Merentangkan sayap di hangat matahari

Bernyanyi riang. Bernyanyi riang

Sesekali kubenamkan kepala dalam-dalam

O, keteduhan, larutkan gundahku 

Akulah angsa yang berenang di jernih tatap 

matamu

Menemu Negeri Cahaya


Dan kulayarkan lagi mimpiku dalam gelombang badai mencari negeri 

Negeri di mana pohonan beranting cahaya berbuah cahaya

Telah lama kulayarkan mimpiku dalam gelombang badai mencari negeri 

Angin menderu perahu terpelanting berulang kali tenggelam aku berkali-kali

Sampai kutemu negeri 

Di matamu yang cahaya

Jangan lagi kau masuki negeri tak pasti, katamu 

Menderaskan airmata, menderas, hingga 

O, berlinangan cahaya

Aku Merindu (1)

aku merindu, sungguh aku merindu, sapa suaramu cintaku. seperti ada yang merembes dari pelupuk mata. menatap layar yang kosong, mailbox yang kosong, tak ada kabar darimu.demikian merindu aku, sungguh, demikian merindu. hari-hari menjadi serasa hampa. karena tak ada sapa. duh, apa kabar dirimu, cintaku. semoga kau baik-baik saja.

jika saja rentang ini dapat kulipat, ah, jika saja jarak ini tak ada lagi, aku akan selalu bersamamu, di dekatmu. aku merindu, sungguh aku merindu, kau pun tahu, cintaku...

            Kampus UI, 11 Juli 2002

Aku Merindu (2)

rindu menggoda bayang melintas detik meluncur dalam wacana rindu jam mengaduh mencemaskan kalimat cinta baris-baris duka dalam bait sepi hari  gelisah bulan cemas tahun menanti windu menggoda sedalam harap mimpi 

sedebur gelombang mendebur debur di waktu waktu tak lalu setatap tatap  matamu penuh tanda tanya mungkin ragu mungkin gundah seresah kata yang berjatuhan dari puisi 

Aku Merindu (3)

dari cemas dan harap juga rindu aku menyebutnya perempuan ditunggu pada jam jam meletihkan secambuk api secambuk mimpi menggelat geletar dalam angan hari minggu bulan tahun windu membaurkan rindu cinta harap serta cemas dalam kata berdesakan dalam kalimat tak usai menterjemah degupan di dada sendiri deburan di gelombang jantung sendiri memasuki detik detik menanti

Aku Merindu (4)

di sela-sela puisi, 

jeda terasa, 

sebuah sunyi, 

o bayangan yang menelusup ke dalam relung, 

sebagai denting sampai di sini, 

di semilir angin, dihembus rindu

kabarkan padaku, kabarkan padaku

lewat hembus nafasmu, menyatu di udara

kuhirup sepenuh dada

Aku Merindu (5)

Untuk: Kunti Hastorini

Karena aku merindu, kugantung potretmu di dinding dadaku 

Udara  panas di luar demikian bengis menatapku penuh curiga 

Namun kujaga senyum embunmu dalam ingatan, agar tak terjamah      

Tak kan kubiarkan sejuknya menguap dari dalam jantung hatiku

Hingga tak kupeduli hiruk pikuk gaduh bising kemarahan, karena

Ingatanku menjelma jadi alir sungai demikian jernih mengalir

Hari-hari terasa nyaman dengan doa dan cintamu, setulus hati

Amboi, inilah mimpi yang menjelma, harap yang menjadi

Seperti yang kutulis dalam puisi di suatu hari

Ternyata di waktu kini

O,  kulewati hari-hari menelusuri riwayat alir, hingga 

Rindu cintaku menyampai  takdir

Inilah pejalan yang menyimpan beribu luka di dada, sekian waktu

Nantikan sampai pada titik menyatu satu padu

Inilah sajakku,  karena aku merindu dirimu

Depok, 27 Agustus 2002

 Aku Merindu (9)

Garis wajah yang lekat dalam ingatan. Engkau dengan senyum mawar. Rembulan membagikan cahayanya. Di langit yang bentang seluas harap. Purnama sempurna. 

Aku demikian sentimentil. Menulis sajak dengan airmata. Dinihari yang merindu.

Adakah deru cemburu di angin lalu. Tertiup ke segala penjuru: inilah cintaku. Mimpi anganku. Menyeru dirimu. Menyeru dirimu.

Aku demikian sentimentil. Menulis puisi di senyap begini. Dinihari yang gemetar.

Adakah gigilku sendiri. Membaca peta nasib sendiri. Mengeja tanda dari matamu. Cuaca yang mungkin berganti setiap detik. Tak kutahu. 

Aku demikian sentimentil. Menulis syair. Dinihari yang cemas.

Mengingatmu. Setulus doa. Dilafalkan: semoga kau baik-baik saja. Cintaku. Aku demikian merindu. Dirimu.

Depok, 25 September 2002

Aku Merindu (10)

Ada yang dicemaskan pada debar. Tak sampai kabar. Tak aksara. Tak suara. Ingatan mengejang. Menelusur bayang-bayang.

Di mana engkau. Apakabar engkau. 

Menelusup sepi ke dada sendiri. Jam-jam yang khawatir. Berdetik membisik lirih: inilah rinduku kekasih. Demikian perih.

Di mana engkau. Apakabar engkau

Aku demikian mengkhawatirkanmu. Cintaku.

Depok, 25 September 2002
